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 “Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berselisih, 

yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang dan 

bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar.” (Q.S Al-Anfal:46)” 
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yakinkan Allah kalau kamu mampu. Semua itu tergantung sama diri kamu, 

doamu, usahamu, dan restu orang tua” 
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ABSTRAK 

 

Martina Anggraini / 222018276 / 2022 / Pengaruh Komite Audit, Solvabilitas, dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay Studi Kasus Pada Perusahaan 

Pertambangan yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Komite Audit, Solvabilitas, dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

asosiatif. Data yang digunakan adalah data sekunder. Sampel dalam penelitian ini adalah 

dari annual report tahunan perusahaan pertambangan tahun 2018- 2021, sampel yang 

didapatkan sebanyak 10 perusahaan dengan periode pengamatan 4 tahun, sehingga jumlah 

sampel untuk penelitian ini sebanyak 40 pengamatan. Teknik pengumpulan data adalah 

dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil penelitian 

ini dibantu oleh Statistical Program For Special Science (SPPS). Hasil menunjukkan 

bahwa secara Simultan Komite Audit, Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Audit Delay dan Secara Parsial hasil menunjukan bahwa Komite Audit dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay dan untuk Solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2021. 

 

Kata Kunci : Komite Audit, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Audit Delay. 
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ABSTRAC 

 

Martina Anggraini / 222018276 / 2022 / The Effect of Audit Committee, Solvency, and 

Company Size on Audit Delay Case Studies in Mining Companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2018-2021. 

 

The purpose of this study was to determine the effect of the Audit Committee, Solvency, and 

Company Size on Audit Delay. The type of research used is associative. The data used is 

secondary data. The sample in this study was from the annual report of mining companies in 

2018-2021, the samples obtained were 10 companies with an observation period of 4 years, so the 

number of samples for this study was 40 observations. Data collection technique is documentation. 

The data analysis method in this research is quantitative. The results of this study were assisted by 

the Statistical Program For Special Science (SPPS). The results show that Simultaneously the 

Audit Committee, Solvency, and Company Size have an effect on Audit Delay and Partially the 

results show that the Audit Committee and Company Size have an effect on Audit Delay and for 

Solvency have no effect on Audit Delay in mining companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2018-2021. 

Keyword: Audit Committee, Solvency, Company Size, and Audit Delay 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen memiliki tanggung jawab penuh dalam melaporkan 

hasil kegiatan operasional dan posisi keuangan kepada pemegang saham. 

Dalam kegiatan perusahaan, kondisi keuangan dapat dilihat dari laporan 

keuangan yang telah disediakan oleh klien. Laporan keuangan digunakan 

sebagai alat komunikasi dengan pihak-pihak luar yang berkepentingan 

untuk melihat suatu kondisi perusahaan apakah perusahaan tersebut 

memiliki kondisi yang baik atau tidak. Dalam suatu perusahaan biasanya 

terdapat berbagai macam informasi yang dapat untuk diaudit, pemeriksaan 

yang akan dilakukan harus sesuai dengan kesepakatan yang terjalin antara 

keduanya yaitu auditor dan pihak perusahaannya. Pada kesepakatan antara 

auditor dan pihak perusahaan yang menetapkan kriteria untuk digunakan 

sebagai dasar kesesuaiannya (Jumingan, 2017). 

 Pentingnya audit delay dalam suatu laporan keuangan menuntut 

auditor agar menyelesaiakan pekerjaan lapangannya secara tepat waktu. 

Disisi lain, pengauditan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 

mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi dalam perusahaan serta 

membutuhkan suatu ketelitian dalam menemukan bukti-bukti. Perbedaan 

waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam 

laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian 

pekerjaan auditnya. Hal ini yang penting adalah bagaimana agar dalam 

penyajian laporan keuangan itu bisa tepat waktu atau tidak terlambat. 
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Tetapi apabila terjadi keterlambatan maka akan menyebabkan manfaat 

informasi yang disajikan yang menjadikan berkurang dan tidak akurat 

(Muhammad Rizal Saragih, 2018). 

 Ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan jelas telah diatur 

dalam Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor KEP 

36/PM/2003 dan telah diperbaharui dengan surat Keputusan Ketua Badan 

Pengawas Pasar Modal Nomor 431/BL/2012 tentang Kewajiban 

Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Dalam peraturan disebutkan 

bahwa penyampaian laporan keuangan selambat-lambatnya pada akhir 

bulan ke-empat (120 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Di 

sisi lain, audit merupakan kegiatan yang membutuhkan waktu sehingga 

adakalanya penyampaian laporan audit tertunda. Auditor melakukan tugas 

auditnya berdasarkan pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), 

khususya pada bagian standar pekerjaan lapangan, tentang prosedur 

perlunya perencanaan atas aktivitas yang akan dilakukan. Ketepatan waktu 

penyusunan laporan audit atas laporan keuangan dapat berpengaruh pada 

nilai laporan keuangan tersebut. Keterlambatan informasi akan 

menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar modal, karena laporan 

keuangan yang telah diaudit memuat informasi penting. Adanya 

keterlambatan penyampaian informasi akan menyebabkan kepercayaan 

investor menurun sehingga mempengaruhi harga jual saham. Pada 

umumnya investor menganggap bahwa keterlambatan penyampaian 
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laporan keuangan merupakan pertanda buruk bagi kondisi kesehatan 

perusahaan. 

 Laporan keuangan industri yang diajukan ke Badan Pengawas 

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM) harus disertai dengan 

laporan audit KAP. Artinya, setelah laporan keuangan selesai, industri 

akan diaudit kembali oleh akuntan independen. Semakin lama proses 

audit, semakin buruk efeknya terhadap kemampuan industri dalam 

melaporkan keuangan wajib disampaikan kepada Badan Pengawas Pasar 

Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM) serta pengguna laporan 

keuangan lainnya. Pemeriksaan rekening keuangan oleh akuntan luar 

untuk menentukan penyajian wajarnya memakan waktu lama karena 

banyaknya jumlah transaksi yang harus diaudit, kompleksitasnya, dan 

pengendalian internal yang lemah. Inilah yang berkontribusi pada 

peningkatan penundaan audit. Selisih antara rentang waktu tanggal laporan 

keuangan dan penanggalan opini audit yang dimuat dalam laporan 

keuangan mencerminkan jumlah waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan audit ini disebut sebagai audit delay. 

Penelitian mengenai Audit Delay sudah banyak dilakukan namun 

masih banyak perbedaan hasil dari penelitian-penelitian tersebut. 

Penelitian ini bertujuan menguji kembali faktor-faktor yang 

mempengaruhi Audit Delay. Beberapa faktor yang kemungkinan 

mempengaruhi lamanya Audit Delay, yaitu: Komite Audit, Solvabilitas 

dan Ukuran Perusahaan. 
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Komite audit merupakan salah satu faktor yang juga memiliki 

pengaruh terhadap Audit Delay. Komite audit bertanggung jawab kepada 

dewan komisari dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan 

komisaris. Komite audit diketuai oleh dewan komisaris independen yang 

beranggotakan minimal 3 orang terdiri dari komisaris independen dan 

pihak dari luar perusahaan. Komite audit bertindak secara independen 

dalam melaksanakan yang dibentuk dan bertanggung jawab kepada dewan 

komisaris dalam melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris tugas 

dan tanggung jawabnya. Komite audit diwajibkan untuk memiliki piagam 

komite audit (Soemarso 2018:289).  

Rasio solvabilitas atau rasio leverage ratio, merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang. Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan 

bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek 

maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi) 

(kasmir, 2017 : 112). 

Ukuran perusahaan adalah menggambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang bisa dinyatakan dengan total aset. Semakin besar total 

aset maka semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Semakin banyak 

juga perputaran uang dalam usaha (V.Wiratna, 2019: 211).  
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Audit Delay merupakan waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan audit yang dilakukan oleh auditor dengan 

memperhitungkan perbedaan tanggal penutupan laporan keuangan secara 

keseluruhan pada (31 Desbemer) dalam audit atas laporan keuangan 

hingga sampai dengan tanggal opini audit. Audit delay merupakan salah 

satu faktor yang menghambat pergerakan IHSG (Share Price Index), 

sehingga menimbulkan reaksi dari investor yang sedikit kecewa terhadap 

industri. Saat penerbitan laporan keuangan harus diutamakan dalam 

ketepatan waktu itu penting karena industri publik yang menggunakan 

pasar modal sebagai salah satu mendapatkan pendanaan untuk 

keberlangsungan hidup suatu industri yang lebih maju. Jika penerbitan 

laporan keuangan semakin lama maka akan berkurang nilai atau masa 

manfaatnya menurut (Zaky, 2020:26) 

Salah satu fenomena yang berkaitan dengan Audit Delay, Audit 

Delay di Indonesia bukanlah hal yang baru. Terlepas dari adanya 

penetapan peraturan terkait menyampaikan laporan keuangan, 

keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan yang sudah teraudit 

masih kerap terjadi di beberapa industri. Berdasarkan informasi dari 

idx.co.id, BEI mengutarakan bahwa tertanggal pada 31 Desember 2017 

terdapat 10 industri yang terlambat dalam menyampaikan dan melaporkan 

laporan keuangan audit dan per Desember 2018 juga ada 10 industri yang 

melakukan hal serupa. PT Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki tugas dan 

tanggung jawab untuk mengajukan laporan keuangan dan laporan tahunan 
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terkait dengan status pandemi Covid19 saat ini, kemudia mendaftarkan 

laporan keuangan yang tidak tepat waktu semakin menjadi trend di 

kalangan industri sehingga per 31 Desember 2019 BEI mendata adanya 64 

industri yang belum melaporkan keuangan audit. (https://www.idx.co.id).   

Fenomena Otoritas Jasa Keuangan (OJK) masih mewaspadai 

keterlambatan laporan keuangan di beberapa industri publik. Bursa Efek 

Indonesia (BEI) mencatat hanya 578 industri yang menyampaikan laporan 

keuangan 2019 tepat waktu. Hingga saat ini total jumlah industri di BEI 

adalah 737 industri. Dan total industri yang tidak melaporkan 

keuangannya tepat waktu yaitu sebanyak 159 industri. Ini artinya, baru 

678,4% dari total industri yang melaporkan keuanganya tepat waktu http:// 

www.kontan.co.id. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wayan, 

Bambang (2016) komite audit berpengaruh positif terhadap Audit Delay, 

sedangkan oleh Ningsih, Widhiyani (2017), mengenai Komite Audit dapat 

dikatakan bahwa Komite audit tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Rizal Saragih (2018) mengenai Solvabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap Audit Delay. sedangkan, oleh Alan, Chalisa, dan Wenny (2020) 

mengenai Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah, Indarto 

(2016) Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. 
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dan hasil yang berbeda didapat oleh Dea Annisa (2018) ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. 

Berdasarkan laporan tahunan dari 47 perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI selama 4 tahun berturut-turut, dapat diringkas. 

Tabel I.1 

Data Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 2018-

2021 

 

No Nama 
Perusahaan 

Tahun Komite 
Audit 

(X1) 

Solvabi
litas  

(X2) 

(%) 

Ukuran 
Perusahaan 

(X3) 

Audit 
Delay 

(Y) 

(Hari) 

1. PT. DARMA 2018 3 80 29,45 92 

 HENWA  2019 3 134 29,73 82 

 TBK 2020 3 104 29,73 151 

2021 3 111 29,77 120 

2. PT. ASTRINDO 2018 4 232 23,67 85 

 NUSANTARA 2019 4    245 23,65 147 

 TBK 2020 4 248 23,72 202 

2021 4 135      23,37 118 

3. PT. IFISHDECO 2018 3 147      27,21 122 

 TBK 2019 3     130 27,81 124 

  2020 3 109      27,76 144 

2021 2 49      27,64 70 

4. 

 

 

 

PT. KAPUAS 

PRIMA TBK 

2018 3 124      27,90 80 

2019 3 83      27,98 146 

2020 3 72      27,96 131 

2021 3 132      28,35 118 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

  Berdasarkan tabel 1.1, PT. Darma Henwa Tbk (DEWA), 

Mengalami Audit Delay terlama pada tahun 2020 selama 151 hari, jumlah 

komite audit 3 orang dengan jumlah komite yang sedikit menyebabkan 

Audit Delay semakin lama, karena semakin banyak jumlah komite audit 
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maka Audit Delay akan semakin singkat. Dan dilihat juga dari variabel 

solvabilitas tahun 2020 sebesar 104% artinya jumlah hutang telah melebihi 

jumlah modal. Tetapi ini tidak di ikuti dengan variabel ukuran perusahaan, 

ukuran perusahaan pada tahun 2018-2021 mengalami kenaikan.  

Pada PT.Astrindo Nusantara Tbk (BIPI) mengalami Audit Delay terlama 

pada tahun 2020 selama 202 hari perusahaan ini yang paling lama 

mengalami audit delay di bandingkan perusahaan lain, dengan jumlah 

komite audit 4 orang anggota, dilihat dari variabel solvabilitas setiap tahun 

mengalami posisi yang tidak aman pada tahun 2018 (232%), tahun 2019 

(245%), tahun 2020 (248%), tahun 2021 (135%). Dan untuk variabel 

ukuran perusahaan pada tahun 2020-2021 mengalami penurunan sebesar 

tahun 2020 (23,72) dan tahun 2021 (23,37).  

  Pada PT.Ifishdeco Tbk (IFSH) Mengalami Audit Delay selama 

tahun 2018-2020 dan berjumlahkan komite audit 3 orang pada tahun 2018-

2020 dan berjumlahkan 2 orang pada tahun 2021 ketidak konsisten dalam 

jumlah komite audit membuat Audit Delay semakin lama karena semakin 

banyak jumlah komite audit yang ada dalam perusahaan maka Audit Delay 

akan semakin singkat. Hal ini juga didukung dengan variabel solvabilitas 

dimana tahun 2018-2020 mengalami masalah karena jumlah hutang lebih 

besar dari pada jumlah modal. Dan untuk variabel ukuran perusahaan 

tahun 2018-2019 mengalami peningkatan.  

  Pada PT. Kapuas Prima Coal Tbk (ZINC) ukuran perusahaan 

mengalami peningkatan pada tahun 2021 tetapi tidak konsisten dengan 
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variabel solvabilitas dikarenakan pada tahun 2021 sebesar 132%, maka 

perusahaan tersebut dapat di katakana tidak sehat. 

Berdasarkan latar belakang dari uraian kasus di atas maka peneliti 

tertarik untuk meneliti kembali mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi Audit Delay. Hal ini dikarenakan masih terdapat hasil yang 

tidak konsisten dari peneliti-peneliti sebelumnya dan dengan 

menggunakan data penelitian terbaru untuk hasil yang lebih relevan maka 

penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Komite 

Audit, Solvabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay 

(Studi kasus pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021)”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitinan ini adalah : 

1. Bagaimanakah Pengaruh Komite Audit, Solvabilitas, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Audit Delay secara bersama? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay secara 

parsial? 

3. Bagaimanakah pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay secara 

parsial? 

4. Bagaimanakah pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

secara parsial? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian diatas, tujuan yang ingin di capai pada penelitian 

ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh Komite Audit, Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Audit Delay secara bersama  

2. Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay secara parsial 

3. Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay secara parsial 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay secara parsial 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan 

manfaat kepada berbagai pihak antara lain : 

1. Bagi penulis  

Sebagai bukti empiris yang ada tentang Pengaruh Solvabilitas, 

Komite Audit dan Laba Operasi Terhadap Audit Delay Pada 

Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Bagi Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI  

Diharapkan bagi perusahaan-perusahaan agar mampu menghindari 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan, hal ini dikarenakan 

dapat berdampak bagi internal perusahaan maupun eksternal 

perusahaan.  
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3. Bagi Almamater  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para 

pembaca maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan 

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dan sebagai penambah 

wacana keilmuan. 
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